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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Khitabah ad atau ang menunjukan adanya
komunikasi antara k dan upaya mempengaru ain. Pada dasarnya

khita akan penyampaian ajaran Islam yang dilakukan seor ikator

(da’i) munikan (mad’u), baik secara lisan maupun bentuk prilaku

diarahkan suapaya timbul kesadaran dalam mengamalkan setiap ajaran Islam.

M Muhammad Al-Bahy, khi “merubah suatu situasi itan
ih baik sesuai ajaran IsIanMunadi Ardi, 2002:2).

Asmuni Syukir berpendapat ’istilah khitabah dapat diartikan dari dua sudut
panda i_pengertian khitabah yang bersifat pembinaan dan pe hitabah
usaha

seba bangan. khitabah yang bersifat pembinaan merupa

untuk mempertah mat manusia agar

elestarikan dan menyempu
manusia tetap b pad‘dan bah yang berarti

pengembangan adalah usaha mengaj la yang belum beriman kepada Allah
agar memeluk agama Islam. (Asmuni Syukir, 1983:20).

Khitabah dilakukan dengan berbagai macam metode, dilihat dari situasi dan
kondisi dalam penyampaian khitabah tersebut, diantaranya dengan menggunakan

teknik tabligh yaitu dengan teknik khitabah atau biasa disebut juga dengan istilah



ceramah. Khitabah adalah metode dakwah yang banyak dilakukan para ulama dalam
penyampaian ajaran-ajaran Islam kepada umat manusia. Metode ini banyak
digunakan karena khitabah lebih mudah dan praktis dalam menyelenggarakannya,

seperti halnya di majelis taklim Matla’un Anwar, dalam gerakan khitabahnya

senantiasa menegakan amar ma ruf r dengan memperhatikan keadaan dan

kondisi objek sasa mengg metode yang sederhana dan

mudah dipahami o arakat (mad’u), yakni dengan itabah (ceramah).

khitabah yang dilakukan oleh majelis taklim
disamp aksanakan dalam bentuk pengajian rutin di majels ta sa juga
dilakukan secara spontan, yakni pada peringatan hari besar Islam, seperti pada hari
ati tahun baru Islam (i rﬁrrmaulld Nabi Muhamma

ya. /}“ \

Secara faktual khitabah sering digunakan dalam pengajian majelis taklim,

n

denga hitabahnya majelis taklim dapat dipandang sebagai ebaran
Islam nsisten, bahkan salah satu pengajian yang relatif tua u
Majelis ta

at disebut lembaga pendidi formal Islam, yang

senantiasa menana ingkatkan kemajuan

ilmu pengetahuan dan keterampilan nya. Sebagai lembaga pendidikan non
formal, majelis taklim memiliki karakteristik tersendiri yang diantaranya pengajian
dilaksanakan secara berkala dan teratur dengan diikuti oleh jamaah yang relatif

banyak. Sebelum diadakan pengajian rutin oleh Majelis Taklim Matla’ul Anwar,

walaupun masyarakat 100 % adalah beragama Islam, namun masyarakatnya masih



w

banyak yang jauh dari nilai-nilai atau norma-norma ajaran Islam. Kondisi akhlak
masyarakat sangat buruk, hal itu terbukti dengan banyaknya yang suka minum-
minuman keras, masyarakat banyak yang tidak menutup aurat dan dan banyak

diantaranya yang enggan melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim, seperti

shalat jum’at. Ironisnya yang berkel ti itu bukan hanya menimpa pada para

remaja saja tapi a ng tua pa. Dengan kondisi

masyarakat sepert rlu adanya suatu tindakan ara terus menerus agar

iliki akhlak yang mulia yang sesuai dengan ajaran Is
s di atas merupakan masalah akhlak yang harus menja sorotan

pemikiran semua pihak. Proses penanggulangannya harus bersifat berkesinambungan,

penyakit akhlak itu f)e , ﬁék, maka penanggulang S
seC pat dan tepat. Jika persoalan akhlak tidak segera diatasi an

melahirkan kecemasan semua pihak, yakni akan munculnya ketidak tentraman dan

ketida n dalam hidup bermasyarakat.

tas suatu masyarakat dimanapun mereka berada, war akan

tentram walaupun mahami antar satu sama lai g tolong menolong
tanpa diikat denga k

er akhlak yang mulia.
Seandainya ada masyarakat yang hi agia atas saling memberi manfaat dari

sudut materi saja, tanpa ada tujuan yang lebih dari itu maka masyarakat perlu
diselamatkan dengan akhlak, yakni dengan saling percaya dan amanah diantara

mereka.



Akhlak yang mulia merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi
masyarakat dan tidak ada suatu masyarakat yang dapat tegak tanpa dilandasi
dengannya, ketika akhlak sebagai penghubung persatuan antar semua anggota
masyarakat itu hilang niscaya mereka akan tercerai berai, saling bertikai dan
merampas hak antar sesama dan akhi mengantarkan mereka menuju pada
kebinasaan. !

di an oleh Majelis Taklim

Namun setela ya pengajian rutin yang

Matl r, dan setelah mereka mengikutinya kondisi akhlak t yang

tadiny an meminum minuman keras dan lain sebagainya, ada an yang

berubah kepada akhlak yang lebih baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
ajian rutin di Majelisﬁ%[&’.

Re tersebut pertama kali didirm<H. Hadad Fahri pada tahu

ul' Anwar telah berjalan a.
M.

yang bertempat di Kp Pereng RT/RW 001/012 Desa Pangauban Kecamatan Pacet

Kabu dung. Pada awalnya didirikan majelis taklim Ma war ini

untu ntas kebodohan, dengan suatu fungsi yaitu dalam bi dikan,

dakwah dan sosial.
Atas dasar ng liti uk meneliti tentang

keberhasilan majelis taklim Matla’ul dalam pembinaan akhlak masyarakat

khususnya di RT/RW 001/012 Desa Pangauban. Oleh karena itu peneliti bermaksud
membuat karya ilmiah dengan judul Peranan Majelis Khitabah Taklim Matla’ul

Anwar dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat.



B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang msalah diatas dapat ditegaskan beberapa perumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi akhlak masyarakat sebelum dan sesudah mengikuti

khitabah dalam pembinaan a rakat yang dilaksanakan oleh Majelis

Mleh Majelis Taklim

Anwar dalam pembinaan akhlak masyarakat?

Taklim Ma r?

2. Program-program pendekatan apa saja yang

3. asil-hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan khita Majelis

Taklim Matla’ul Anwar dalam Pembinaan akhlak masyarakat?

juan Penelitian .‘

nelitian ini diharapkan marmwab beberapa pokok perm

atas , secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
engetahui kondisi akhlak masyarakat sebelum dan s ngikuti

&

dalam pembinaan akhlak masyarakat yang dilaksan ajelis
Taklim Ma ar.

2. Untuk men‘ram- saja.anakan oleh Majelis

Taklim Matla’ul Anwar dalam aan akhlak masyarakat.

di

3. Untuk mengetahui hasil-hasil yang telah diacapai dari pelaksanaan khitabah

Majelis Taklim Matla’ul Anwar.



D. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, diharapkan menjadi perangsang untuk penelitian lebih
lanjut dalam memperkaya khasanah keilmuan dakwah dalam hal

peranan majelis taklim khususnya dalam pembinaan akhlak

masyarakat.
Secns, dihara apat me
dan baha

iskusi serta acuan untuk mengembangkna ilmu dakwah,

mbangan pemikiran

alam hal ini peranan majelis taklim.

ecara praktis, diharapkan dengan adanya peneli I dapat

meningkatkan kegiatan dakwah yang lebih baik, menggunakan
khitabah dan materi esuai ehgan kebutuhan objek.
rangka Pemikiran M

Akhlak adalah tabiat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk

uatan dengan mudah tanpa perlu berpikir dan m angkan
(Syaikh Khumas, 2005:26-27).

Akhlak m

manifestasi imani yang a diri kita. Sehingga

tinggi rendahnya k Seo ilihat ah lakunya (akhlak)
sehari-hari. Prilaku manusia merupaka pembentukan yang telah dibangun sejak
kecil, bahkan sejak dalam kandungan ibunya. Prilaku manusia secara berulang dan
menjadi kebiasaan ini akan berubah menjadi watak dan tabiat. Karenanya, apabila

prilaku, sikap dan mentalnya telah terwujud menjadi karakter asli atau watak

tabiatnya, maka umumnya hal tersebut sulit dirubah dan dipengaruhi.



Namun demikian tidak berarti prilaku atau tingkah laku tersebut tidak dapat
dirubah. Dalam kajian ilmu komunikasi, tergambar dalam prilaku atau tingkah laku
manusia sesungguhnya dapat dirubah, apabila faktor-faktor tertentu dari manusia

tersentuh dan terbina dengan baik dari proses komunikasi yang dilakukan juga

mampu mempengaruhi secara persu

Faktor-fakt ang me perhatia ak merubah prilaku

atau akhlak man ah isi pesan yang disampatkan, tode penyampaian,

kara munikan, dan strategi pengemasan pesan, dan kema kukan
rekaya ologis terhadap kelompok manusia yang akan diruba aya ini

memang tidak semudah membalikkan telapak tangan namun diperlukan kesungguhan

ang maksimal berbacjéma ﬁé konsisten dan simulta h
anusia yang dipandang sulitmgahil akan berubah dengan :

Akhlak merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia

karen tulah manusia bisa selamat jika baik dan bisa c at dari

akhla buruk oleh karena itu perlu adanya pembinaan a tetap

nampak dalam akh aik untuk menyelamatkan
u a dan tabiat manusia

Dalam Isla rub
kearah yang lebih baik yang sesuai den ran Islam disebut dakwah, sinonim kata

dakwah adalah tabligh. (Didi Munadi Ardi, 2002:34-35).
Dakwah Islam dapat dirumuskan sebagai kewajiban menyeru, mengajak dan

memanggil manusia untuk mengesakan Allah (tawhidullah) melalui ahsan gawl,



amal salih, dan gala innani min al-Muslimin (afirmasi ketundukan kepada Tuhan).
(Aep Kusnhawan, 2004:64).

Unsur-unsur khitabah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam
setiap kegiatan khitabah. Unsur-unsur tersebut adalah da i (pelaku khitabah), mad 'u
(mitra khitabah), maddah (materi asilah (media Khitabah), tharigah
(metode khitabah), (efek ). (M.

iuraikan mengenai unsur-uns

6:21). Untuk lebih

jelasnya dibawah i alam khitabah tersebut :

9

a’l

ecara harfiah da’i berarti pelaku khitabah atau tabligh. asarnya
setiap muslim adalah da"' srtinya setiap individu muslim terpanggil
dan bertanggungjavm, yépaikan ajaran Islam.

Mad’u (objek) A

Islam diperuntukkan bagi seluruh manusia di muka bumi. Maka yang

2

enjadi objek khitabah adalah segenap manusia dividu,
eluarga, masyarakat, dan bangsa-bangsa di seluruh p ia.

3. Ma eri)

enj merupakan materi

khitabah yang harus dis

4. Tharigah (metode)
Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi para da’i dalam

melaksanakan kegiatan khitabahnya.



5. Wasilah (media)
Media berarti alat perantara. Yaitu segala sesuatu yang dapat dijadikan
sebagai alat (perantara) untuk mencapai tujuan tertentu. Media ini

dapat berupa barang (material), orang, tempat dan sebagainya.

Kewajiban bertabligh dala kan hal yang baru, kewajiban itu

merupakan kewaji anusia selalu ada kebenaran. Al-

quran sejak awal wajibkan umat Islam untuk yeru manusia yang lain

kepa ai fitrah (kemanusiaan). Dalam hal ini Allah telah m dalam

ayat-a , seperti yang tersirat dalam Q.S Ali Imran 104
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Artinya “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
r, merekalah orang-orang yang beruntung”. (Depag RI 3).

pentingnya tabligh dalam aktivitas positif yang dalam

mengubah akhlak masyarakat kearah yang lebih baik yang sesual dengan ajaran

Islam. ‘
Dalam  khit seorang s memperhatikan  prinsip-prinsip

kemanusiaan, dalam hal ini berkhitabah tidak dibenarkan dengan cara memaksakan
hal-hal yang sifathya membebani masyarakat. Melainkan berkhitabah dilaksanakan
harus secara bijaksana, lemah lembut, penuh toleransi dan sebagainya. Seperti yang

tercantum dalam Q.S An-Nahl 125
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Artinya “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Diala lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat p epa )
Menurut but, orang yang Khita bertabligh supaya

menggu etode-metode sebagai berikut:

a. hikmah adalah dengan cara bijaksana dan be dapat
embedakan antara yang baik dan yang bathil.

engan mau’idzah (pengaj.aranz g baik dan bisa diterima.
an mujadalah (dialog) yaw baik (tertib dan terarah).
ntuk lebih mempermudah penelitian ini, penulis memberikan teeri yang
mengg rkan mekanisme proses terjadinya prilaku, menurut Ono chayana
(199 g lazim disebut teori S-O-R, sebagai singkatan mulus-

Organism-Respon ini semua dari psikologi lalu kemudian menjadi teori komunikasi,

tidak mengheranka bjek dari psikolagi dan I adalah sama, yaitu

manusia yang jiwan elalui ko onen: sikap;“opini, prilaku, kognisi,
apeksi dan konasi.

Menurut stimulus respon ini, efek yang di timbulkan adalah reaksi khusus
terhadap stimulus khusus, sehingga mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian

antara pesan dan reaksi mad’u. jadi unsur dalam model ini adalah:
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1. Pesan (Stimulus, S)
2. Komunikan (Organism, O)

3. Efek (response, R)

Organisme
Stimulus e Perhatian
e Pengertian
e penerimaan

|

Response

(perubahan sikap)

i

bar di atas menunjukan rubahan sikap tergantung e

yang terjadi pada individu. Proses tersebut menggambarkan perubahan sikap

tergan proses yang terjadi pada individu, yaitu :
timulus yang diberikan pada organisme dapat diteri itolak,

apabi s terhenti, ini berarti bahwa yang masuk kepada

orgal efekti idak ad organisme.
2. Jika stimulus menda atian dari organisme, maka proses

selanjutnya adalah mengerti terhadap stimuli.

3. Kalau organisme dapat menerima secara baik apa yang telah diolah

sehingga dapat terjadi kesedian untuk perubahan sikap. Dalam proses
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perubahan sikap ini terlihat bahwa sikap dapat berubah, hanya jika
rangsangan yang diberikan benar-benar melebihi rangsangan semula.
F. Langakah-langakah Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

1. Lokasi Penelitian
Pen ertempa 12 Des n, Kecamatan pacet,

Kabupa andung. alasan memilih dan"menentukan lokasi tersebut,

erdapat masalah yang datanya bisa didapat dan | elitian

mudah dijangkau, sehingga diharapkan pengumpulan nelitian

dapat diperoleh secara akurat, cermat dan detail.
. Metode Penelitian"

Penelitian ini menggmetode deskriptif yaitu sua ode

dalam penelitian status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set

ondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kel a pada

asa sekarang. (Moh. Nazir, ph. D , 1985:63). De de ini

tuju itu untuk membuat deskri baran atau lukisan
akta-fakta sifat-sifat

seca s, f rat
dan hubungan feno engenai peranan khitabah terhadap

pembinaan akhlak masyarakat.
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3. Jenis Data
Jenis data yang diperlukan jenis data melalui pendekatan kualitatif
yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang

dapat diamati. (Lex 1993:3). Data melalui pendekatan

kuali ang ber dengan:‘
: tentang pelaksanaan khitaba majelis taklim Matla’ul

Anwar dalam pembinaan akhlak masyarakat.

b. Data tentang hasil-hasil yang telah dicapai ksanaan

Khitabah di majeli‘saklim Matla’ul Anwar dalam pembinaan
ahlak masyar '
4. Sumber Data A

Adapun sumber data yang diperlukan pada penelitian ini meliputi

rimer dan data sekunder.
a. Data primer adalah pihak-pihak yang dapat m

ng data yang dibutuhk aranya Yyaitu dari
a n majelis taklim dan

mej jam
tokoh-tokoh m at yang berada di lingkungan desa

Pangauban.

Secara

b. Data sekunder adalah pihak-pihak yang dapat memberikan data

secara tidak langsung, yaitu data-data lain yang menunjang
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data primer, yaitu data yang berdasarkan kajian literatur dalam
studi kepustakaan (dokumen-dokumen data tertulis).
5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya yaitu:

a. Observasi
” penga angsun ngejala-gejala yang
gauban. nik observasi ini

RW 012 desa Pan
dimaksudkan untuk memperoleh data tent anaan

khitabah di Majelis Taklim Matala’ul Anwar da binaan
akhlak masyarakat dalam keseharian.

b. Wawancara fb
Wawancara y pengumpulan data yang an

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pad en. (P.

Joko Subagjo, 1991:39). Dalam kesem yang

ancarai adalah jama’ah beserta  pengurus
Pangauban.

Studi Kepustaka okumentasi

Peneliti dalam hal ini memanfaatkan sumber data secara
teoritis melalui kajian-kajian literatur yang berhubungan
dengan masalah yang sedang diteliti atau dari konsep yang

dikemukakan oleh para ahli, serta peneliti juga melakukan
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pengumpulan data sekunder dengan cara menggali dan mencari
beberapa dokumen atau catatan penting dari para tokoh
masyarakat dan pengurus majelis taklim, yang erat kaitannya
dengan masalah yang sedang diteliti, studi ini digunakan oleh

eneliti  unt elajari  secara teoritis  tentang

lahan sedang Teori-teori tersebut

merupakan acuan  berpikir u menganalisa  dan

menginterpretasikan data-data yang diperoleh

. Analisis Data

Untuk menganalisis data secara cermat dan teliti dapat menggunakan

langkah-langkah seb

a. Mengumpulka data (reduksi data) yang

yakni data yang terkumpul dari sumber data, baik sumber data

sekunder maupun sumber data sekunder.

b. Memilih atau menyeleksi data

klasifikasikan data dan m risasi data dengan
aka vasi cara.
Menafsirkan emudian mengalisis data, yakni

menafsirkan serta menjelaskan sesuai dengan jenis data yang

ada.






